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Abstrak 

Keterbatasan akses ekonomi masih menjadi tantangan utama di Desa Pucung, 

Kismantoro, Wonogiri, terutama bagi UPPKA Makarti Harjo yang bergerak di 

bidang produksi sirup empon-empon. Kegiatan Kosabangsa bertujuan untuk 

memberdayakan UPPKA melalui penerapan inovasi teknologi dan digitalisasi 

UMKM agar mampu meningkatkan efisiensi produksi, tata kelola usaha, dan 

pemasaran berbasis daring. Inovasi teknologi dan digitalisasi berupa sistem 

informasi berbasis web, serta pemasaran digital melalui media sosial. Metode 

pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dengan tahapan identifikasi 

masalah, pelatihan, implementasi teknologi, dan evaluasi. Mitra UPPKA secara 

aktif ikut dalam kegiatan mulai dari tahap identifikasi masalah sampai evaluasi. 

Pada pelaksanan pelatihan evaluasinya mengunakan pre-test dan post-test. Hasil 

kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta sebesar 19,7%, dari rata-

rata nilai pre-test 62,65 menjadi 75 saat post-test. Selain itu, disertai peningkatan 

kemampuan teknis dalam produksi higienis (GMP), pembukuan sederhana, serta 

pengelolaan pemasaran digital melalui media sosial. Program ini berhasil 

memperkuat kapasitas kelembagaan UPPKA dalam mengelola usaha secara 

mandiri dan berkelanjutan.  

 

Kata Kunci: digitalisasi UMKM, empon-empon, kesejahteraan masyarakat, 

pemberdayaan, UPPKA  

  

Abstract 
Limited economic access remains a major challenge in Pucung Village, 

Kismantoro, Wonogiri, especially for the Makarti Harjo UPPKA (Micro, Small, 

and Medium Enterprises) engaged in the production of empon-empon syrup. The 

Kosabangsa program aims to empower UPPKA through the application of 

technological innovation and digitalization of MSMEs to improve production 

efficiency, business governance, and online marketing. The technological 

innovation and digitalization take the form of a web-based information system and 

digital marketing through social media. The implementation method uses a 
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participatory approach with problem identification, training, technology 

implementation, and evaluation. UPPKA partners actively participate in the 

program, from problem identification to evaluation. The training used pre- and 

post-tests for evaluation. Results showed a 19.7% increase in participant 

knowledge, from an average pre-test score of 62.65 to 75 at the post-test. 

Furthermore, there was an increase in technical skills in hygienic production 

(GMP), simple bookkeeping, and digital marketing management through social 

media. This program has successfully strengthened the institutional capacity of 

UPPKA to manage their businesses independently and sustainably. 

 

Keywords: digitalization of MSMEs, herbal medicines, community welfare, 

empowerment, UPPKA  

 

 

PENDAHULUAN 

Kemiskinan masih menjadi persoalan struktural di Kabupaten Wonogiri. Data 

Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa pada tahun 2024 persentase penduduk 

miskin mencapai 10,71 persen, jauh di atas target nasional 6,5–7,5% sebagaimana 

tercantum dalam RPJMN 2020–2024 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Wonogiri, 

2024; Sanjoyo et al., 2024). Meskipun angka kemiskinan cenderung menurun sejak 

2012, fluktuasi yang terjadi menggambarkan bahwa pengentasan kemiskinan di 

wilayah ini masih menghadapi tantangan kompleks. Desa Pucung di Kecamatan 

Kismantoro merupakan salah satu wilayah yang termasuk dalam kategori 

kemiskinan ekstrem sekaligus berada pada kawasan rawan bencana. Kondisi 

geografis berbukit menyebabkan desa ini hampir setiap tahun mengalami kejadian 

tanah longsor dan banjir, sebagaimana tercatat pada berita nasional peristiwa longsor 

besar pada tahun 2023 dan 2025 yang berdampak pada pengungsian warga serta 

gangguan akses transportasi antarprovinsi (Longsor di Gandring Desa Pucung 

Kismantoro Wonogiri Akibat Hujan Deras, 2024; Pengungsi Warga Kismantoro-

Wonogiri Terdampak Banjir Lumpur Pacitan Dipulangkan, 2023).  

Kerentanan bencana yang berlangsung terus-menerus membuat masyarakat 

sulit mempertahankan produktivitas ekonomi. Namun demikian, Desa Pucung 

memiliki potensi lokal yang dapat dikembangkan, terutama melalui sektor UMKM 

berbasis empon-empon. Produk empon-empon memiliki nilai ekonomi dan 

kesehatan yang relatif stabil serta bahan baku yang melimpah di lingkungan sekitar  

(Suminah et al., 2017). Salah satu pelaku UMKM yang berperan penting adalah 

UPPKA Makarti Harjo. UPPKA Makarti Harjo beranggotakan 16 orang, mayoritas 
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perempuan dan pemuda desa, yang memproduksi sirup jahe, kunyit, dan produk 

herbal lainnya. Namun, proses produksi yang masih bersifat manual serta 

keterbatasan peralatan menyebabkan kapasitas produksi rendah dan waktu kerja 

tidak efisien. Selain itu, pemasaran belum memanfaatkan teknologi digital, sehingga 

akses pasar terbatas dan daya saing produk belum optimal berdasar wawancara 

dengan Ketua UPPKA Makarti Harjo, Ika Puji Rahayu, SE. 

Keterbatasan teknologi dan akses pemasaran ini menjadi permasalahan utama 

yang menghambat kemandirian ekonomi masyarakat. Padahal, riset menunjukkan 

bahwa kualitas produk, harga, dan promosi memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen (Andis et al., 2019). Dengan demikian, penguatan 

kemampuan produksi, peningkatan kualitas produk, serta pemanfaatan strategi 

pemasaran digital merupakan langkah penting untuk meningkatkan keberlanjutan 

usaha UPPKA dan mendukung pengurangan kemiskinan ekstrem di tingkat desa. 

Program pengabdian ini hadir untuk menjembatani kesenjangan tersebut 

melalui penerapan inovasi teknologi yang relevan dengan kebutuhan mitra. Pada 

UPPKA Makarti Harjo, teknologi yang diterapkan berupa Sistem Informasi 

Penjualan dan Pembelian berbasis web yang telah memperoleh perlindungan HKI 

(No. EC002024200165). Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi proses 

bisnis, mempermudah pencatatan transaksi, serta memperluas jangkauan pemasaran 

produk secara daring. Selain teknologi digital, program ini menguatkan kapasitas 

manajemen usaha dan pemasaran berbasis hasil riset agar mampu meningkatkan 

nilai tambah produk lokal. 

Pemberdayaan terhadap UPPKA sejalan dengan arah pembangunan daerah 

yang termuat dalam RPJMD Kabupaten Wonogiri 2021–2026, yaitu memperkuat 

kapasitas ekonomi rakyat dan menciptakan lapangan kerja untuk menurunkan 

tingkat kemiskinan dan pengangguran (Suranny, 2021). Program ini juga 

mendukung pencapaian tujuan SDGs, khususnya tujuan 1 (Tanpa Kemiskinan) dan 

tujuan 8 (Pertumbuhan Ekonomi dan Pekerjaan Layak). Selain itu, implementasi 

teknologi dan hasil riset ke masyarakat turut mendukung pencapaian Indikator 

Kinerja Utama perguruan tinggi (IKU 2 dan IKU 5) melalui penerapan hasil kerja 

dosen dan pemberian pengalaman belajar bagi mahasiswa di luar kampus. 
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Melalui penguatan UMKM sebagai basis ekonomi lokal, Program Kosabangsa 

menempatkan UPPKA Makarti Harjo sebagai mitra strategis dalam pemberdayaan 

masyarakat. Upaya ini diharapkan mampu mengakselerasi penurunan kemiskinan 

ekstrem melalui peningkatan kapasitas usaha dan kemandirian ekonomi warga. 

Selain itu, program tersebut juga bertujuan memperkuat ketahanan ekonomi 

masyarakat Desa Pucung yang hidup di kawasan rawan bencana sehingga lebih 

adaptif terhadap berbagai risiko. 

 

METODE  

Pelaksanaan pengabdian ini dengan mitra yaitu UPPKA Makarti Harjo Desa 

Pucung, menggunakan pendekatan partisipatif (participatory approach), di mana 

mitra dilibatkan secara aktif mulai dari tahap identifikasi masalah, perumusan 

kebutuhan, pelaksanaan pelatihan, hingga monitoring dan evaluasi program. 

Pendekatan ini dipilih karena partisipasi aktif mitra terbukti meningkatkan 

efektivitas dan keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat, terutama pada 

sektor UMKM (Rachmatsyah, 2025; Rival Pahrijal, 2024). Pelaksanaan pengabdian 

dilukakan pada bulan Agustus 2025 sampai dengan Desember 2025 di Desa Pucung, 

Kismantoro, Wonogiri.Tahapan pelaksanaan dirancang berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang mengidentifikasi tiga prioritas utama permasalahan UPPKA, 

yaitu aspek produksi, manajemen, dan pemasaran. Alur lengkap kegiatan 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Kosabangsa Dengan Mitra 

UPPKA 
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Tahap pertama, yaitu perumusan kebutuhan, diawali dengan penyusunan 

modul yang bertujuan menyediakan materi pembelajaran yang terstandar dan mudah 

dipahami. Modul yang disiapkan meliputi: (1) SOP produksi (pemilihan bahan baku, 

teknik pengolahan, dan pengemasan), (2) modul Sistem Informasi Penjualan dan 

Pembelian, (3) modul pembukuan usaha, (4) modul pemasaran digital, serta (5) 

modul desain media promosi menggunakan perangkat lunak grafis dan AI Generator 

seperti CorelDraw, Photoshop, dan OpenAI. Penyusunan modul berbasis kebutuhan 

ini sejalan dengan prinsip pelatihan vokasional UMKM yang menekankan konten 

aplikatif dan kontekstual (Suni et al., 2024). 

Tahap tahapan perumusan kebutuhan juga disiapkan peralatan yang dilakukan 

secara kolaboratif antara tim Kosabangsa dan mitra. Peralatan yang disiapkan 

meliputi blender, kompor, botol kemasan untuk pelatihan produksi, perangkat 

komputer dan software aplikasi Sistem Informasi, aplikasi perkantoran, aplikasi 

desain grafis, AI Generator, serta akses jaringan internet. Fasilitasi sarana prasarana 

merupakan komponen penting dalam peningkatan kapasitas UMKM agar dapat 

mengadopsi digitalisasi secara optimal (Suryandari et al., 2025; Yasir et al., 2025). 

Tahap pelaksanaan pelatihan terdiri dari empat kegiatan inti: (1) pelatihan dan 

implementasi pengukuran digital; (2) pelatihan Sistem Informasi Penjualan dan 

Pembelian berbasis web; (3) pelatihan pembukuan usaha, perencanaan produksi, dan 

manajemen bisnis; serta (4) pelatihan pemasaran digital termasuk pembuatan konten 

promosi. Seluruh pelatihan menggunakan pendekatan praktik langsung (learning by 

doing) yang terbukti meningkatkan kemampuan adaptasi UMKM terhadap 

teknologi baru (Fardila & Harto, 2024). Dalam pelaksanaan pelatihan juga diberikan 

pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta 

pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan. Hasil pre-test digunakan 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta sebelum pelatihan dimulai, sedangkan 

hasil post-test digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana pelatihan berhasil 

meningkatkan kompetensi peserta setelah kegiatan selesai (Susanto et al., 2022).  

Setelah pelatihan, mitra menjadi pusat pelaksanaan program, termasuk dalam 

penggunaan sistem informasi penjualan dan pembelian, pengelolaan identitas usaha, 

pembuatan konten digital, serta pemasaran melalui Instagram. Keterlibatan ini 
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penting untuk memastikan proses pemberdayaan berjalan secara berkelanjutan 

(Kamuli et al., 2023). Partisipasi mitra UPPKA berperan aktif dalam setiap tahapan 

program mulai dari analisis kondisi, mengikuti pelatihan, mengimplementasikan 

sistem digital, hingga mengelola media promosi dan pemasaran online. 

Tahap terakhir adalah evaluasi pelaksanaan dan keberlanjutan program. Tim 

Kosabangsa melakukan pendampingan lanjutan melalui pertemuan rutin dua 

bulanan untuk memantau perkembangan dan memberikan solusi terhadap 

permasalahan baru yang muncul. Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan peninjauan hasil implementasi sistem digital. Pendekatan evaluasi berkelanjutan 

ini penting untuk memastikan program memiliki dampak jangka panjang dan 

mendorong kemandirian mitra.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan program Kosabangsa di UPPKA Desa Pucung berjalan secara 

sistematis sesuai dengan tahapan yang telah ditetapkan dalam metode, yaitu melalui 

pendekatan partisipatif yang melibatkan mitra sejak tahap identifikasi masalah 

hingga pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi kegiatan. Pendekatan ini dipilih 

karena peran aktif masyarakat terbukti memperkuat proses pemberdayaan dan 

mendorong munculnya rasa kepemilikan terhadap program (Rachmatsyah, 2025; 

Rival Pahrijal, 2024).  

Pada tahap studi pendahuluan, tim Kosabangsa bersama UPPKA berhasil 

mengidentifikasi tiga aspek permasalahan utama, yaitu aspek produksi, aspek 

manajemen usaha, dan aspek pemasaran. Berdasarkan temuan tersebut, kegiatan 

pelatihan kemudian dirancang dalam beberapa modul yang berfokus pada 

peningkatan kualitas produk sirup empon-empon, tata kelola usaha, digitalisasi 

penjualan–pembelian, serta penguatan pemasaran berbasis teknologi. 

Kegiatan pelatihan berlangsung dengan tingkat partisipasi yang tinggi semua 

anggota UPPKA hadir pada 4 sampai 5 Oktober 2025. Gambar 2 merupakan peserta 

pelatian yang jumlah 17 orang.  Anggota UPPKA Desa Pucung menunjukkan 

antusiasme besar dalam mengikuti pelatihan penguatan produk sirup empon-empon 

sebagai bagian dari Program Kosabangsa 2025.  
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Gambar 2 Peserta Pelatian Anggota UPPKA 

Pelatihan hari pertama dibuka dengan sesi Good Manufacturing Practice 

(GMP) atau Cara Produksi Pangan yang Baik (CPPB) yang disampaikan oleh 

Dr.Eng. Ir. Pringgo Widyo Laksono, S.T., M.Eng, bisa dilihat pada Gambar 3. 

Materi ini menekankan pentingnya penerapan standar produksi yang higienis dan 

berkualitas agar produk herbal lokal, seperti sirup empon-empon, mampu bersaing 

di pasar nasional. Dr. Pringgo menjelaskan bahwa penerapan GMP menjadi kunci 

utama untuk memastikan bahwa setiap produk tidak hanya enak dikonsumsi, tetapi 

juga aman dan sesuai dengan ketentuan BPOM serta Standar Nasional Indonesia 

(SNI). Peserta diberikan pemahaman mendalam mengenai sanitasi tempat produksi, 

penataan ruang, pengendalian bahan baku, serta pengemasan dan pelabelan produk. 

Melalui kegiatan ini, anggota UPPKA memperoleh keterampilan praktis 

dalam melakukan inspeksi mandiri, menjaga mutu, serta mengontrol proses 

produksi. Selain itu, mereka juga dipersiapkan untuk mengurus izin edar PIRT dan 

sertifikasi halal, dua aspek penting dalam memperluas jangkauan pemasaran produk 

mereka. Penerapan prinsip GMP menjadi landasan bagi kelompok usaha dalam 

mempersiapkan sertifikasi PIRT dan sertifikasi halal, yang merupakan persyaratan 

penting dalam memperluas distribusi produk herbal ke pasar modern (Fauziah et al., 

2024; Sakinah & Ruski, 2025). 
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Gambar 3 Pelatihan Hari Pertama Good Manufacturing Practice (GMP) 

Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan pembukuan sederhana dan manajemen 

usaha mikro yang disampaikan oleh Novemy Triyandari N., S.E., M.M, bisa dilihat 

pada Gambar 4. Sesi ini membahas pentingnya pencatatan keuangan usaha secara 

sistematis agar arus kas dapat dipantau dengan baik dan tidak tercampur dengan 

pengeluaran rumah tangga. Peserta diajak memahami cara menyusun laporan 

keuangan sederhana menggunakan pendekatan kas masuk dan keluar.  

Pelatihan juga jelaskan bahwa pembukuan yang baik memungkinkan pelaku 

usaha mengetahui posisi laba rugi secara akurat, menentukan harga jual yang wajar, 

serta merencanakan pengembangan usaha berbasis data finansial. Pembukuan 

sederhana memungkinkan pelaku usaha mengetahui kondisi laba-rugi, mengatur 

arus kas, serta menentukan harga jual secara rasional (Muttaqien et al., 2022). 

Pelatihan ini diikuti dengan simulasi pencatatan transaksi harian dan diskusi 

kelompok untuk memastikan setiap peserta memahami langkah-langkah yang benar 

dalam pengelolaan keuangan usaha kecil. 

 

Gambar 4 Pelatihan Pembukuan Sederhana Dan Manajemen 

Materi ketiga adalah pelatihan pembuatan dan penerapan SOP (Standard 

Operating Procedure) produksi serta workshop sistem informasi penjualan, yang 
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disampaikan oleh Wiji Lestari, S.Si., M.Kom, bisa dilihat pada gambar 5. Dalam 

sesi ini, peserta dilatih menyusun SOP produksi yang meliputi tahapan persiapan 

bahan, proses peracikan, pengemasan, hingga penyimpanan produk. Pelatiahan ini 

menekankan bahwa SOP berperan penting untuk menjaga konsistensi mutu produk 

dan efisiensi proses produksi.  

Selanjutnya, pada bagian workshop sistem informasi penjualan, peserta 

diperkenalkan pada aplikasi digital sederhana untuk pencatatan transaksi dan 

pengelolaan stok. Pendekatan ini memudahkan anggota UPPKA dalam memonitor 

jumlah persediaan dan waktu yang tepat untuk melakukan promosi atau produksi 

ulang. Implementasi digitalisasi penjualan terbukti meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan akurasi data transaksi harian (Safitri, 2025; Siti Mahmudah & 

Novitasari Romadhona, 2025). 

 

Gambar 5 Pelatihan Pembuatan Dan Penerapan SOP Serta Sistem Informasi 

Penjualan 

Kegiatan puncak pelatihan ditutup dengan sesi pembuatan media promosi dan 

pemasaran online oleh Rudi Susanto, S.Si., M.Si., Ph.D bisa dihilat pada Gambar 6. 

Materi ini difokuskan pada pemanfaatan media sosial dan platform digital sebagai 

sarana utama pemasaran produk. Materi ini menekankan bahwa pada era digital, 

pelaku UMKM harus mampu membangun brand awareness melalui konten visual 

yang menarik dan konsisten. Peserta diajak secara langsung untuk membuat foto 

produk dan konten promosi sederhana, termasuk menulis caption yang komunikatif 

dan menggugah calon pembeli. Melalui kegiatan praktik ini, peserta semakin 

memahami pentingnya strategi pemasaran berbasis konten digital untuk memperluas 

jangkauan pasar. 

Pendekatan digital marketing ini memberikan pemahaman baru bagi pelaku 

UPPKA tentang pentingnya kehadiran digital untuk meningkatkan visibilitas produk 
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lokal (Seputra & Pradnyawati, 2024). Pelatihan juga menumbuhkan kesadaran 

bahwa keberhasilan pemasaran tidak hanya bergantung pada kualitas produk, tetapi 

juga pada kemampuan membangun brand image dan komunikasi digital yang 

menarik. 

 

Gambar 6 Pelatihan Pembuatan Media Promosi Dan Pemasaran Online 

 Efektivitas kegiatan pelatihan dinilai melalui pre-test dan post-test untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test peserta adalah 62,65 dan meningkat 

menjadi 75 pada post-test, bisa dilihat pada gambar 7. Peningkatan sebesar 19,7% 

ini menunjukkan bahwa materi pelatihan yang diberikan melalui modul SOP 

produksi, modul sistem informasi penjualan dan pembelian, modul pembukuan 

usaha, hingga modul pemasaran digital mampu diterima dengan baik oleh peserta. 

Peserta juga menunjukkan peningkatan pada pemahaman teknis, seperti teknik 

pengolahan sirup, standar kebersihan produk, penggunaan aplikasi penjualan 

berbasis web, dan pembuatan konten promosi digital. Temuan ini sesuai dengan 

kajian (Fardila & Harto, 2024) yang menyebutkan bahwa pelatihan berbasis praktik 

langsung (learning by doing) mampu meningkatkan adaptasi UMKM terhadap 

teknologi digital secara signifikan. 

Analisis per individu menunjukkan adanya variasi peningkatan kemampuan. 

Beberapa peserta mengalami peningkatan yang sangat tinggi, seperti pada peserta 

ke 17 yang naik dari 40 menjadi 85, peserta ke 15  dari 60 menjadi 90, dan peserta 

ke 4 dari 75 menjadi 100. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan mampu 

memberikan dampak besar bagi peserta dengan kemampuan awal menengah dan 

rendah. Namun, terdapat pula peserta yang mengalami penurunan, seperti peserta ke 

3 yang turun dari 60 menjadi 45, menunjukkan adanya kebutuhan pendampingan 
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tambahan pada kelompok tertentu, terutama dalam penggunaan perangkat digital 

dan aplikasi pemasaran. Kondisi ini sejalan dengan pengabdian (Deti et al., 2024) 

dan (Darmono et al., 2025) yang telah dilakukan  bahwa pelatihan UMKM 

sebaiknya diikuti dengan pendampingan berkelanjutan untuk memastikan seluruh 

peserta dapat beradaptasi secara merata. 

 

Gambar 7 Nilai Pre Test Dan Post Test 

Peningkatan nilai post-test juga memiliki implikasi langsung terhadap tiga 

aspek utama pemberdayaan UPPKA. Pada aspek produksi, peserta dapat 

meningkatkan kualitas sirup empon-empon melalui pemahaman SOP yang lebih 

baik, termasuk penentuan suhu pemanasan, konsistensi rasa, higienitas, dan teknik 

pengemasan yang tepat. Pada aspek manajemen, peserta mulai memahami dasar 

pembukuan usaha, pencatatan transaksi digital, dan perencanaan produksi, sehingga 

proses bisnis menjadi lebih transparan dan efisien. Sedangkan pada aspek 

pemasaran, peserta menunjukkan kemampuan baru dalam membuat konten promosi, 

mengoperasikan Instagram bisnis, serta menggunakan aplikasi desain. Peningkatan 

literasi digital ini penting mengingat UMKM di era digital sangat bergantung pada 

visibilitas online (Hiswara et al., 2025). 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa program Kosabangsa 

tidak hanya berhasil meningkatkan kompetensi teknis peserta, tetapi juga 

memperluas kapasitas kelembagaan UPPKA dalam pengelolaan usaha berbasis 

teknologi. Pendekatan partisipatif yang digunakan mampu meningkatkan rasa 

memiliki (sense of ownership) dari masyarakat terhadap program, sehingga 
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meningkatkan potensi keberlanjutan kegiatan. Evaluasi lanjutan menunjukkan 

bahwa UPPKA siap melanjutkan implementasi sistem informasi penjualan, 

pembukuan digital, serta pengembangan pemasaran online secara mandiri dengan 

pendampingan rutin dari tim Kosabangsa. Dengan demikian, program ini berperan 

strategis dalam meningkatkan daya saing UMKM desa, mendukung pencapaian 

SDGs poin 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), serta berkontribusi 

pada upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Pucung secara 

berkelanjutan. 

 

SIMPULAN  

Program Kosabangsa yang dilaksanakan di Desa Pucung melalui 

pemberdayaan kelompok UPPKA Makarti Harjo berhasil memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan kapasitas dan kemandirian ekonomi masyarakat. 

Penerapan inovasi teknologi berupa Sistem Informasi Penjualan dan Pembelian 

berbasis web, pelatihan Good Manufacturing Practice (GMP), pembukuan 

sederhana, serta pemasaran digital terbukti mampu meningkatkan kompetensi dan 

produktivitas anggota UPPKA. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan peserta sebesar 19,7% dan perubahan perilaku kerja yang lebih efisien, 

higienis, serta adaptif terhadap teknologi digital. Selain peningkatan kemampuan 

teknis, kegiatan ini juga memperkuat kelembagaan UPPKA dalam pengelolaan 

usaha berbasis data dan memperluas akses pasar melalui media daring. Pendekatan 

partisipatif yang diterapkan menjadikan mitra lebih memiliki rasa tanggung jawab 

dan kepemilikan terhadap program, sehingga berpotensi menjaga keberlanjutan 

kegiatan pasca pendampingan. Secara keseluruhan, program ini berkontribusi pada 

penguatan ekonomi lokal berbasis digital, untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di wilayah rawan bencana seperti Desa Pucung, Kismantori, Wonogiri. 
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